BAB II
PRAKTEK KERJA KOPERASI MENURUT HUKUM ISLAHM

A. Sejarah Koperasi

Sebelum membicarakan tentang gejarah Loperasi,
terlebih dulu penulis kemukakan pengertian praktek kerja
itu sendiri. Bahwa praktek adalah cara me lakukan apa yang
tersebut diteori, atau menjalankan pekerjaan, oelaoksa-
naan, perbuatan melakukan teori. Lalu keria adalah per-
buagan melakukan sesuatu YVang dilakukan. (W.J.S. F[Poerwa-

darwinta, 1873.482.767)
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pengadaan pangan khususnya jual beli
dengan cara membeli beras/padi daril para petani dan ma-
syarakat kemudian LUD mengadakan kerja sama cengan Dolog
atau pasaran umum. Hal itu dimaksudkan untuk melindungi
persaingan harga vang ada, yvang dilakukan oleh pihak yang

mengambil untung yang tinggil.

Koperasi lahir pada permulaan abad ke-19,
sebagai reaksi terhadap sistem liberalisme
ekonomi yang pada waktu itu segolongan

p b
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kecil pemilik-pemilik modal menguasail
kehidupan masyarakat. Susunan masyarakat
kapitalis sebagail kelanjutan dari libexr&-
lisme ekonomi, membiarkan setiap indiviau
bebas bersaing untuk rengejar keuntungdzan
sebesar-besarnya bagi individu, den bebas
pula mengadakan segala macam kontak tanps
inter pemerintah (Chaniago ,I1986:1 ).

Adapun sang membedakan modal pembangunan clkonomi
dalam Islam dari modal lain baik kapasitalis dan ~os3ialis
adslah konsep tentang K makmuran ( Al-DBu: (F A5:YR0) .

Dalam Koperasl sda ketentuan pokok yaitu : mudah,
nurah, memadai, ketetapan Wwa ktu ( Nasution, 1887:
&7) Dengan mengu las sed ikit sejara h, .aal ini dime tsudkan
untuk smenegaskan bahwa Islam idak pernan ment . pemn-
bangunan bahkan sangat menganjurkan kepada manusl untuk
genantiasa berusahna. Hal ini juga ditandaskan dalam Al-

gqur ‘an surat Arro du ayai il ydls berbunyi:

5
L (}{: '\ wo = - »oa ke W,
e = E A
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Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesua-
tu kaum sehingga mereka merubah keadsan vang

ada pada diri mereka sendiri (Dept. Agama.
18988. 370).

B. Pengertisn Koperasi



Kata koperasi berasal dari bahasa Inggris co-

Operation, yang artinya bekerja sama; sedangkan dari segi

terminologi, Koperasi ijalah suatu perkumpulan atau organ-

isasil yang beranggotakan orang-orangatau badan hukum yang

bekerja sama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkatkan

kesejahterasn angdota atas dasar sukarela

luargaan

Koper: berlandaskan Pancasila dan
Dasar 34 serta berde zal S asas
(Undang dang R.I s Th:: 192 Diterbit
DEROPIN ).

Undang-undang Nomor <9 zah 1882 tentang
asian wpkanbahwa, KOpPE 1S sbagai |
kaligu r+skan ekonomi rakyat mempunysai
memajukes 38, te n anggota pad

syarakat pada umunnyo.

Salah satu bentuk kerja sama dalam usaha

adalah “Mudlorobah”. Dalam istilah lain

:Qiradl, Mu ‘qorodloh, syirkah dan nuamalah.

Ya'kup, 1992:264-265).

secara keke-

undang

keluargaan.

oleh

~+~koper-

~ha dan

untuk
an ma-

10 ).

dagang

disebut pula

(Dr.H.Hamzah
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Arti syirkah adalah ihktilath (percampuran). Para
fuqoha mendefinisikan sebagai .Akad antara orang-orang
yang perserikat dalam hal modal dan keuntungan. (Sayid

Sabig Alih bahasa oleh H.Kamaluddin A. Marzuki,

1988:174) .
Dalam itab-K1tE *jqih, fud telts menge ~ukakan
adanya m@ spkongs yang
a. SV Ina
vaitu merupaxall serkongsian jagang vang ilaku-
kan oleh pes o vang menyer: hartanya asing-
masing antuk dijadlxal kapital d rang dengan tujuan
akan mempero. H.Hamzal ‘a " Kup,
1.‘ < 1..
b. S 8 thot
ingnya du: g atau | . untuk
nelaksanakan kerjasamd dalam suaiu wie==d Dengan

ketentuan syarat~syarat . gamanya modal masing-
masing, mempunyal wewenang bertindak Vang sama,
mempunyal agama yang sSama, bshwa mnasing masing
menjadi pejamin yang lainnya. (Syaiyid gabiq, Fiaih

sunah. Alih bahasa .H.Kamaluddin A.Harzuki,1988:178-
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177).

gyarikat Abdan

Yaitu syirkah (kerjasama) antara dua orang atau
lebih untuk melakukan suatu usaha/pekerjaan, yang
hasilnva/upahnya dibagi antara mereka menurut per-
janjian, misalnya usaha konfeksi, bangunan dan
sebagainya. (Prof .Drs.H.Masifuk Zuhdi 1888: 113)
Syarikat Wujuh

us orang atau lebih

Yaitu kerjasama antara
untuk membeli sesuatu -anpa modal uansg, retapi
berdasarksn kepercayaan para pengusaha dengan per-

janjian. (Syyid Sabiq, Bairud, 1983 288 .

Dari keempat macam svirkah yang disebut d1 atas

koperasi sebagal aalah satu kerjasama yang nenekan-

kan kepada dasar Ta "awun, maka Koperasi dimesukkan

juga kepada suatu syirkah baru yana diciptakan oleh
para ahli ekonomi. Dengan menyebut sebagai Syirkah
taiawuniyah. Dengan memsasukkan koperassi kedalam
syirkah ta awuniyah, maka timbullah beberapa perbe-
daan pendapat dikalangan ualam. Mereka berpendapat

bahwa koperasi (syirkah ta’awuniyah) sebagai akad
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mudlorobah, yakni suatu perjanjian kerjasama amtara
dua orang atau lebih yang mana satu pihak menyedia-
kan modal sedangkan pihak 1ain melakukan usaha, dan

pembagian keuntungan menurut perjanjian.

Mahmud Saltut tidak setuju nendapat tersebut,
gebab ayirkah ta ‘awuniyah tidak mengandung unear mo-
dlorobah yang dirumuskan oleh fugoha (satu pihak
menyediakan modal pihak 1ain melakukan usaha). Sebab
syirkah ta awuniyah modal usahanya adalah dari
sejumlah anggota pemegang saham. (Prof. Drs.H. Masi-

fuk Zuhdi, 1089 : 124).

1. Rukun gyirkah

Rukunnya adalah ijab dan aqobul. gsalah satu
pihak berkata: "Aku persyirkah denganmu nntuk urusan

T
i

Dan yang lain berkate : “T-lah aku

- S F. - 1]
inl atau 1itu

t
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terima” . (Syaiyid gabiq, Bairuad, 150w

C. Landasan Hukum

Landasan ekonomi dari sisten ekonomi Islanm



terletak pada kehendak untuk mewujudkan kesejah te-
raan ekonomil yang dilandasi oleh kesempatan kerja
bagi segenap warga masyarakat mampu bekeria. Islan
membolehkan berbagal bentuk kegiatan ekonoml Vvang

jauh dari riba, karena Allah tidak melarang ( Al-Bu-

raey .,

Hal ini dilandaskan dalam al-QUT an surat Annl-

o

sa’ 29 vang berbunyil
/
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Artinya : "Hai oerang-orang . janganlah kamu
ling memakan egamanu deng: Jjalan
vang batil kecuali dengan Jalan nisgaan
berlaku dengan suka sama suka disntarsa
. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
ungguhnya Allah adalah ha penvayang
lam ‘Dept .Agama 1988 : 122)

tepad

Ayat diatas memberi pedoman orang Islam yang menjalankan
transaksi jual beli, harus dilakukan dengan Jjalan suka
sama suka diantara kedua belah pihak.

Oleh karena itu Islam sangat mendorong kerja sama dimana

modal dan tensga dikombinasikan sehingga melahirkan
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demokratis, kebersamaan, kekeluargaan dan keterbukaan.

(U.U No.29 Th. 1992. Tentang Perkoperasian. 39).

Dengan demikian dapat dilihat bahwa badan koperasi
mengandung dua unsur yaitu :
1. Unsur Sosial
2. Unsur Ekonomi
Adapun dasar hukum daril kedua unsur diatas adalah

1. Surat Al-Maidah ayat 2 yvang hevbnnyl
fu‘
Olraslls S e lyuslali Vg s /"J e e
a(§ *ﬁd[/u"

Artinya @ ‘ban tolong menolonglah kamu dalan (mengerja-
kan) kebaikan dan tagqwa dan ]ungaf'ih 1010ng
menolong dalam Hprhji* dosa dan pel*1£54ran

{Dept .Adama l‘ s 187 ).
2. Surat Al- Hadid ayvat 11 yang berbunyil

o ]

*f/-go,xriesjb!u.»w_wawww, %“‘Q‘,QJ,.:L‘LG ‘Ju’

Artinya ° apakah yang mau rpn:n;amkaﬁ kepada Allah
pi'aaﬂa* yddg baik. maka Al 1ah akan melipat
gandakan (pbalasan) P1 injaman itu antuknya, dan

s akan memperoleh pahala ronyak”

pt.Agana. 1986 : 902)

3. Surat Al- ~Mumtahanah ayat 9 yang berbuny1

)jb:u’,fyf‘.a ;_:’.-Jd,-)_,bb (s A"’ Y
oMt Ol Legd) Ty pB% 0]

Artinya: “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik
dan berlaku adli terhadap orang-orang VYang
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tiada memerangi agama dan tidak (pula) nengu-
sir ksmu dari negerimu. sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang Vang berlaku adil.
(Dept.Agama.1986—924).

4. Hadist vang diriwayatkan oleh Muslim, Subulus Salam

1059-1182 H : 168).

Y (. a% 52 g oo
.’ AL 'q,«} "{,ﬁ‘y ﬁvﬁjiv}‘%ah /1 E @ Led & 149 6
./ Bt &

Artinya : "Dari Abil dv‘al ah rda +.w telah
berkata: "Barang siapa ~kan dari
orang-orang mu "min =atu deri kesu-

eahan-kesusahan dunia, pa . akan mele-
kan dail nad anya satu kesu an dari kesusa-
han dari qiamat. Dan barang slapa ang meno-

long vang sedang menderita Kesuuarau (kerepo-
tan), pasti Allah akan menolongnya di dunia
dan akherat. Dan Allah tetap bersedia’ meno-
long hamba-Hya selama hamba itu suka menolong

saudaranya. (Aminah Abad Dahlan, Tarjamah
Hadist Arbain Annawawiah, 1981 : 51 ).

5. Hadist riwayat Bukhori dari Jawahirul Bukhori, syarah

Al-Asqgolani, Mustofa Muhammad, 1271 H : 274
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Artinya : "Seorang nuslim terhadap orang Islam lainnya
itu bersaudara tidak boleh menganlayanya dan
tidak boleh menundukkannya, barang siapa Yyang
selalu memenuhl keperluannysa yaitu saudaranya,
raka All :an memenuhi banﬁv1nﬂnnva. barang

an cahkan kesulitannye .ri berba-

S5u Ll dihari q 1ama dan barang siapa

nut malu ( aip) seorang Fu=lim. maka

akan menutup (aib atau ~elanya dihari
amat. (Shoheh Huslim, Juz. I11. Bab. Tahrimu
-Dhulm. Hal. 430)

{ ran dasar hugul rang diate vatalah kebaikan dan
manfast yang terkandung cGalall s -akal Koperasi, karena
dengan koperasi
1. Menanamkan rasa persatu lar gi: fat gemal tolong

meno
2. Mendidil aifat jujur, setia kawan dsn Sc
3. Menumbuhkan s nigat saling mengn
4. Membina 1nsan mayalianad untul jemperkokoh redudukan

skonomi masyarakat.

Dengan mengemukakan pengertian syirkah serta macam-
macamnya yang kemudian dikatakan dengan bentuk koperasi

sebagail svirkah ta awuniyah seperti vang telah dikemuka-



kan diatas.
yai pentuk yang hampir
oleh para fuqoha.

gurusannya dan melakukan usaha.

Maka dapat disimpulkan bahwa koperasi mempun=
sama dengan syirkah vang disebut

Hanya saja bedanya terletak pada pen-

Menurul rah (hkopera-
si) sepert! diata: h baru
yang diciptakan oleh para @ 1 nanyak
sekalimanfaatnya. yailtu memberi keuntungan para
anggota cemiliK saham, memberil apangan keria llarya-
wan, menberi bantu sebagls hasil
usaha koperas! untuk badah selkolah dan
sebagalnya. (Prof .Dre H.Masjsfuk ruhdi, 1887 114)

D. Pelaks! pengada )alam hal beli
berss)

Pelal iemper-
baiki Jjumlah beras yang akan habis terjual Ppaca nusim
panen. RUD yang mengadakan pengadaan pangan dan P€~
ngecer perkedudukan sebagal penghubung antara produsen
pangan dan masyarakat/petani sebagai konsumen. Namun
tidak lepas juga redudukannya sebagai unit ekonomi vang

harus mendapat keuntungan.

Dilihat dari sisi kedudukannya



sebagal penghubung maka KUD yangd nengadakan pengadaan
pangan dan pengecer harus mampu “memberikan informasi
kepada masyarakat/petani persangkutan.

a. Pembentukan pengecer

Pendecer Vang ditangani oleh pengurus sendiri itu
adalah resmi mendapat persetujuan oleh ketua dan
seluruh anggota KUD “Panti Usaha Teni” untuk menangeni

pengadaal pangan dalam hal jual beli beras. Adapun

syaral sebagal pengecer sekaligus pengurus EUD adalah:

- Telah pengalaman dalam kegiatan penjualan dan pembe-

l1ian eceran beras.

- Tidak mempunyal tunggakan hutang beras kepada pihak
Dolog maupun KUD sendir

- Hem;likiﬁm@nguaeul prasarana untuk kelancaran pen-
juslan dan pembelian beras secara eceran atau tidak
sepertl + Kions atau gudang beras, rimbangan dan

lain-lainnya vang sangat diperlukan.

Adapun hubungan antara KUD penyalur dan pengecer
adalah sebagail berikut :
- Pembelian beras atau gabah secara tunai oleh RKUD

pengecer dilakukan melalui KUD penyalur dalam wilayah



kecamatan yang sama. Bila KUD pengecer yang ditunjuk-
kan tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan yang dimin-
ta, maka pembelian beras tunai oelh pengecer dilaku-
kan melalui ‘pusat KUD.
- Hubungan bisnis antara KUD ateu Dolog dan pengecer
harus dengan ntrak
- KUD/Dolog perlu memberikan harga vang wajar ksepada
pengece!
b. Beberapa faktor antuk menghitung perkiraan penjualan.
1. Banyaknya kebutuhan
Banyaknya kebuntuhan pangan yan} diperlukan dalam
menghitung perkiraan penjuaian berasg. Yang dimak-
banyvaknye kebutuhan pangan disini termasuk

selain beras seperti beras ketan yang warna dan

V]

eras vang
kebutuhan pangan yang liperlukan arda-
dosis beras jura tau  yang
diperlukan dari dinas yang bersanghkutan.
3. Kompetisi dengan kios lain.
Disetiap Wilayah Unit Desa unumnya terdapat
beberapa pengecer kios pengadaan pangan. Jumlah

penyalur pada kios lainnya perlu diperhitungkan.

4. Penjualan beras musim panen sebelumnya.
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Jumlah beras yvang terjual pada nusim panen sebe-
lumnya perlu diperhatikan. Berpedoman kepada
perhitungan penjualan pada musim kemarau yang

laln. Demikian pula peramalan pada musim hujan.

5. Jadwal penjualan

Yaitu dengan memperhatikan relisasi penjualan

da mus vang sama. Hal ini Aiperlu-

vang lalu pad

kan untuk menyesuaikan permintaan beras tepada

KUD yang mengadakan pengadaan pangan

Faktor-faktor lain yang perlu dip&?harikan antara

1ain. adalah : Tklim, mutu beras. t;ﬁﬂ&r“rtasi,

U
(=]
)
a0
n
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2
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b= =

Fakt0?~°aktﬁr vang ﬁuﬂpﬁugaru:i pemasaran.

1

geguatu vang dapat kita hasilkan, baru akan ada
nilainya apabila ada orang yang bersedia rnenawarkan.
Menijual pada harga atau nilal vang kita berikan pada
parang vang Kita tawarkan. Dengan kata 1ain nilal atau
harga ditentukan nleh adanta penawatan dan permintaan.
Semakin banyak permintaan akan suatu varang akan
semakin baiklah pemasaran barang tersebut. Oleh karena

itu pemasaran dipengaruhi oelh penjualan dan pembelian

barang Jiasa tersebut.



Hal-hal yang mempengaruhi pembelil

Beberapa hal yang harus diketahui/dimengerti oleh
para pengusaha tentand pemasaran

- Selera pembeli. terhadap barang/jasa

- Kwalitas barang

- Panvaluran barangd

Kesdaan dan lokasi pasar
_ Promosi barang. (Hasil wawancara dengan pen-
111116

gurus, tanggal 24 Desember 1884).

Permodalan

Memang modal itu penting bagi koperasi.
Pernah disebutkan oleh Direktur Jendral Koperasi,
bahwa modal bagi koperasi dapt diibaratkan seba-
gai darah bagi tubuh manusia. Kalau pada nanusia

sudah +tidak ada darah, niscaya tidak dapat mem-

-rhatikan hidupnya. Kekurangan darah saja sudah

s )

merasa lemahdan tidak dapat berbuat banvek.

Walaupun koperasi mementingkan modal tidak
akan menjadikan ksoperasi perkumpulan modal dan

_tetap sebagail perkumpulan norang-orang. Sehagali



kita ketahuil koperasi 1itu organisasi ekonoml
rakyat yang perwatak sosial. Walaupun modal sudah
besar dan usaha sudah besar koperasi tidak akan
berubah sifatnya. Kalau kapitalis sedang berusaha
mencari suatu keuntungan Vyang sebesar-besarnya

tanpa mamnerhatikan norma kemanusiaan. Jadi bagi

koperasi walaupun keuntungan Se€D akibat
adanya usaha, diharapka oelh koperesi bukan

hanya untuk memperkaya beberapa orang saja,

melainkan untuk keseiahteraan masvarakat =ogara

bersama. (D .Danoewikarsa, 1974 : 100).

Permodalan dalam koperasi, akan dibahas

telah pembahasan nodal untuk P engadaan P angan

- Untuk mene bus berasS KUD dapat menggunakan modal

dan untuk menambah nodal kerje 1rﬁﬂelian

m

beras/padl tunai oleh KUD, dengan mnengajukan
permohonan kredit kepada cabang bRl Kabupaten.

- Kredit pengadaan pangan hanya digunakan untuk
modal kerja pembeli bers dari Dolog atau dari
pasaran umum.

- Pengendalian kredit dilakukan dengan cara Super-

visi dimulai dari perencanaan.
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Modal dalam pene busan peras dibentuk sari
modal koperasi itu sendiri. Modal koperasi pada
ymumnya dibentuk secara gotong—royong antara
anggota dan diatur dalam anggaran dasar umumnya.
(Hasil wawancara dengan pengecer pengadaan pangan
Drs.l. Mochuri, 25 Desember 1994). Modal koperasi
terdiri dan dipupuk dari simﬁanan_aiﬁp&nan pinja-
man-pinjaman, penviﬂihan—penyisihan dari hasil
usahsnyva termasuk cadangan sertca Sumbet~$nfh¢r
lain 1itu

gimpanel pokok vaitu jumlah nilai wvang tertentu

yang ©ana banyaknya yang diwajibkan kepada anggota

Simpanarn wajib yaitu simpanan vang ditetapkan Lepada
anggots cecara Lerus menerus dan tetap menurut
waktu vang ditetapkan {D.Dan:ewikaebo, 197

Simpanon asuka relsa vaitu dalam koperasl merupakan
kewajiban aual hutang koperasl yang seCcara hati-hati

perlu dianggap sebagail hutang jangka pendek. (Drs.

H. Hadiwidjava, 1887.11).

Adapun permodalan Koperasi U.U No. 25 Th. 19882 pasal

41 disebut :



(1).

(2).

(3).

U.u.
8 1

(2).

(3).

]
L%}

Modal Koperasi terdiri dari modal sendiri dan
modal pinjaman.

Modal sendiri dapat berasal dari :

a. Simpanan pokok;
b. Simpanan wajib;
c. Simpanan cadangan;

d. Hibah.

Modal pinjaman dapat berasal dari :

a . Anddota;

b. Koperasi lainnya dan atau anggotanya;

c. Bank dan 1embaga keuangan lainnya;

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang

lainnva;
e. Sumber lain yang sah.

No. 25 Tahun 1992 Pasal 42 disebutkan

sebagai modal sebagai dimaksud dalam pasal 41,
ko perasi dapat pula melakukan pemupukan modal
vang sberasal dari modal penyertaan.

Ketentuan mengenai pemupukan modal vang berasal

dari modal penyertaan lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah. (U.U.RI. No.25 Th. 1882.

Hal. 28-30).
giga hasil Usaha Koperas]

Untuk Sisa hasil Usaha Koperasi ini dimuat dalam

pasal 34-35 U.U. No. 12 Th. 1967 yaitu

¢1).

(2).

(3.

gisa hasil Usaha Koperasi adalah pendapatan

koperasi yang diperoleh didalam satu buku
setelah dikurangi dengan genyusutan-panvusutan

dan biaya-biaya dari tahun buku yang hersangku-

(4

Tan:

Sisa hasil usaha berasal dari usaha yang dise-
lenggarakan untuk anggo.ta dan Jjuga bukan
anggota;

Sisa hasil usaha yvang berasal dari usaha yang

diselenggarakan untuk anggota dibagi untuk ;

a. Cadangan koperasi;

b. Anggots sebanding dengan jasa yang diberi-
kannya;

c. Dana pengurus;



. Dana pegawai;

. Dana pendidikan RKoperasi;
Dana sosial;

Dana pembanguna1Daerah kerja;

more @ G

(4). Sisa hasil usaha vand perasal dari usaha yang
disselenggarakan untuk bukan anggota dibagi

untuk :

. Cadangan Koperasi;

b. Dana pengurus;

c. Dana pegawai/karyawan;

d. Dana sosial;

e. Dana pendidikan koperasi;

f. Dana pembangunan Daerah kerja;

(5). Cara dan besarnya pembagian tersebut didalam

ayat (3) dan ayat (4) pasal ini diatur gidalam
Anggaran dasar;

(6). Cars penggunaan siss hasil usaha tersebut
didalam ayat (3) dan ayat (4) gecuali COadangan
Koperasil diatur didalam Anggaran Dasar cdengan
mengutamakan kepentingan Koperasi.

Pasal O Uy.U No. 12 Th.1967 yaitu:

8 Koperasi mengatur nemupukan dan pengfunaan
~adangan Vang cara—-caranya ditetapkan dalam
Anggaran Dasar;
(2). Padsa pembubaran Koperasi aisa kekayaan Lopera-
=i setelah digunakan intuk menutupl rerugian-
kerugian Koperasi dan biaya-biaya penyele-
saian, diberikan kepada perkumpulan operasi
atau kepada Badan lain yang as&s dsn tujuannya
sesuai dengan Roperasi. (Lampiran y.u No. 12
Th. 1887. Menegemen Koperasi Sukanto Lekoohadi-
projo, 1074: 80, 82).

Pada hakekatnya tugas-tugas pembinaan Roperasi
bimbingan dan pengawasan, perhatian dan kesungguhan vang
harus dilaksanakan terus menerus Koperasi sendiri untuk

meletakkan sendi-sendi dasar swadaya dan bimbingan atau
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membimbing Koperasi kearah kedudukan yang kokoh dan kuat
serta merdeka, itu kalau bagi pejabat dan para petugas

tidak kesukaran.

gelanjutnya perhatian dalam hitungan dengan nenggu-
nakan angka. Terutama dalam melakukan penjualan barang-
barang kebutuhan sehari-hari terutama kepada para anggo-
tanya dan selain anggota kepada anggota masyarakat dise-

kitar dan daserah kerjanya.

Dalam Angdaran Dasar primer Koperasi i
pembagian sisa hasil nsaha

al c
1)4 [BaSa hasil Usaha yaitu pendapatan Lopera-
si vyang diperoleh dalam suatu buku dipo-
tong dengan penyusutan nilai barang dan
segala biaya yang dikeluarkan dalam tahun
buku itu dan terdiri dari
a. Yang diperoleh dari usaha vang dise-
lenggarakan oleh angdota koperasl.
b. Yang diperoleh dari usaha vyang dise-
lenggarakan untuk bukan anggota Kopera-
(2) iasil usaha yang diperoleh dari usaha

diselenggarakan untuk an
sgai berikut
. ...% untuk cadangan {sehurznﬁvk:rangn—

dibagi

b. setinggi-tingginya . ...% untuk anggota
menurut perbandingan simpanannya,
dengan ketentuan tidak melebihi suku
bunga yvang berlaku pada bank-bank
pemerintah.

c. Setinggi—tingginva cox sk untuk anggota
menurut perbandingan jasanya dalam
usaha Koperasi.



d. Setinggi—tingginya C...% untuk Dana
pengurus.

e. Setinggi—tingginya ....% untuk Dana
kesejahteraan pegawal

S untuk Dana pendidikan koperasi
(sekurang—kurangnya 5%)

g. Setinggi-tingginya ....% untuk dana
pembangunan Derah kerja.

h. Setiﬁgﬁi—tinﬁﬁiny& . .% untuk Dana S0~
2 al)

(3). Sisa hasil usaha yansg diperoleh dari unsaha
vang liselenggarakan un ! - bukan
anggota dibagi sebagail serikut
B, untuk cadangan {stkurarﬁ-kur—

angnya 40%).

S

b So.inﬁgi~tiiﬁ”3ny“ . .% untuk Dans pen-
gurus

C. ¥ qantuk Dana K erasl
( sekurang-kurangnya

d. i-tingginya .. ..% untuk Dana

a uk dana

f Dana So-

dana-dana pendidikan
bangunani. Daerah kerja Se: k

pejabat beriaku. (Anggaran Dasar wUD delam
perkoperasian di Indosia. Drs. Arifinal
Chaniago, 1984 : 110-111)>.

Pembagian sisa hesil usaha yang telah disebutkan

dalam Anggaran Dasar, prosentase pembagian bisa berbeda



antara koperasi yagn satu dengan koperasi yang lain,
karena tergantung dari penentuannya pada Anggaran Dasar

masing-masing koperasi.

Dalam menelusuri kemungkinan kedalam modal mana yang
dalam Koperasi dapar dikatagorikan, bila Koperasi itu
memperoleh 5154 hasil usaha, penulis melihatnya dari
angaran dasar-angaran dasar Koperasi jalah: bahwa neraca
dan laba. termasuk kepadsa salah satu acara rapat anggota
vang harus dilaksanakan dan diselenggarakan selambat-
lambatnya © bulan getelah penutupan buku disamping itu,

sen-—

>
{
{
A
o)
<
3y
1
3
13
>
Q
o
0]
i
o
n

dapat diketahui bahwa darl Angg:
diri bahwa penetapan nembagian sisa hasil usaha Koperasi
jtu dilakukan setelah ada pengesahan atas dasar sisa
hasil usahanva sendiri. (Drs.Arifinal Chaniago, 1984
21). EKalau kita ketahui bahwa prinsip Koperasi adalsh
merupaken satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkar dalam

kehidupen perkoperasi. Dengan melaksanakan keseluruhan

N

dari prinsip koperasi dapat mewujudkan dirinya sebagal
badan usaha gera kan ekonomi rakyat yang berwatak sosial.

(U.U.No.25 Tahun 1982 Tentang Perkoperasian. Hal. 43).

Peranan koperasi secara menyeluruh untuk melaksana-



kan segala aktifitas dala

dapat mengembangkan daya cipta daysa usaha
memenuhi gegala kebutuhan hidup rakyat.
juga dapat perdaya upava mengarahkan sumber
dan usaha manusia seperti kecakapan, keahlian,
lan dan va
Koperas] berfungsi untuk 1 &
adil dan ¢ yang merata. Bila usaha koperas)
barang-baraiks den jasa Dagl masyarakat
Produks’ sertambal erja
Koperacl hertamba g 1 9¢
Per ketahui ca ade
yang keraan pert de
dengan ~si lain, yailtu kepunyas nasy
anggota. dan untuk
menjadi ketua atau peisuius tainnya

ta,

waannya.

gurus

perkoperasian dan dspat nel

karena misalnya pengetahuannya,

dan

(D.Danosewikarsa, 1977 + T2 ).

m semua lapangan usah

a. Koperasi

rakyat guna

kejujurannysa,
Bisa
anggota Koperasi itu sudah memahami

akukan usaha dengan baik

dava

jadi

Dan koperasi

alam

ketrampi-

ton yang
herhasil

-tambah.

snggota
273 .

“pperasi
na saja
£ s dari

lau  vang

seorang

kepala Desa, kedudukannya itu karena terpilih oleh anggo-

kewiba-
pen-—
masalah

gkan



tetapli ada sesuatu hal yang tidak dimiliki oelh koperasi

yaitn wewenang untuk mengesahkan berdirinya ateu membu-

barkan koperasi (D.Danosewikarsa, 1977 : 144 ).

“Kedudukan Koperasl vang ttokoh dan kuat dapat
ditempuh dengan sapta Marga Koperasi sebagai
berikut
1. Memiliki kejujuran (integritas)

2. Memiliki dedikasi terhadap tugas dan kewa-

jibannya.

Selalu meningkatkan keahlian
Memiliki kemampuan finansial
Merahasiakan kehidupan interen Koperasi
pihak ketida

8 - Terus membina rasa tanggung Jjawab

Memupuk pengaruh terhadap kelilingnya.
(Drs.Arifinal Chaniago, 1986 = G

n o W

Untuk memperoleh hasil yang balk Aalam tugas-tugass
tersebut diperiukan peminaan interen yvang efektif dan
efisien Dbhadl pejabat/petugas dan orang-orang loperasi

sendiri, terutama dslam menigkatkan pengetahuan dan

Ketrampiian Seiua keahlian.

Penerangan dan pendidikan mempunyai fungsi pembinaan
dan pengawasan memiliki fungsi menjaga dan menghindarkan
hal yang dapat merugikan Koperasi. Sasaran interen Roper-

asi terdiri dari 3 kreteria yang tidak dapat saling



dipisahkan

Organisasi Sehat

a.

Q

oL

Adanvya kesadaran sekurang-kurangnya
pengertian anggota, bahwa mereka memili-
ki koperasi dan bersedia ikut serta pada

keﬁiatanﬂkeﬁiatan koperasi.

U

Adanya keadaan koperasi untuk hidup atas
dasar Anggaran dasarnya.

Retiga alat perlenghkapan koperasi ialah
rapat Anggota, pengurus dan baden pemer-
iksa dapat melaksanakan tugasnya deﬁgan
baik.

snisasi hekerja

"
m

Bagaian~b&gian dalam or

k.

(=1

normal dalam hubungan organ
Ada komunikasi ( yang lencar antara para
pengurus, antara pengurus dan anggota dan
antara sesama anggota vang tercermin pada

administrasi dan management.

Usaha Sehat

a.

b.

Kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan
asas dan sendi dasarnya.

Usahanya berjalan secara kontinyu, dan
tiap akhir tahun buku terjadi sisa hasil

usaha, setelah dipenuh ketentuan yang
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seharusnya berlaku bagi tiap perusahaan.
Kejujuran dan keadilan tercermin dalam
kegiatan pengurus dan anggota koperasi.
Segala kegiatan koperasi dan kemanfaatan
yang diperolehnya ditujukan untuk memper-

tinggi tingkat kesejahteraan anggota~-

ritua

enT 17
SspLii it

Adanya program-programn pendidikan {(umum
dan khusus) vyang dilaksanakan secara
kontinyu.

Adanya tinds an-tindakan pendidikan

kongrit dalam pembangunan daerah keria,

kegiatan-keg iatan sosial pendid ikan

Adanya kesadaran perlunya koperasi hidup
atas prinsip swadaya, sesuail dengan
doktin ewakerta binaharija, Lecadaran

tersebut harus tampak pada Legiatan-

Tidak mencari keuntungan yang +idak dida-
sarkan pada prinsip—prinsip kopera-

si.(Drs.Arifinal Chaniago, 1984 - 33-35).
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Secara keseluruhan memang sangat berat syarat vyang
diharapkan dari suatu koperasi bahwa untuk dapat diklasi-
fikasikan sebagal koperasi yang sehat. Akn tetapi koper-
asi yang tulen yakin bahwa hal itu dapat dicapai, meski-

pun secara setahap semi setahap. gesuai dengan kondisi-

kondisi KUD diperlu-
kan.

Per'u 1iketahui bahwa ada KOP rasi primer yaitua
Kopaerasi VollE didirikan olenh takan rang.

Sedangksan koperasi sekunder yaitu Koperasi vang Jidir-
ikan oleh dan beranggotakan

25 Tahun 19972 ¢ Hal

Perkoperasian adalah sedala sesuatu yang nenvangkut
kehidupan kopere i koperasil pirimer dibentuk oleh sekur-
ang-karangny: 20 orang. Koperas] sekunder dibentnul oleh

sekurang kurangnya 3 Rosperasi. (u.u. RIL. No.25 Th. 1992

Hal. 5.10).



